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Abstract. The role of UMKM in helping the community's economy as food sector entrepreneurs has contributed
income to their families to meet the needs of the family such as basic needs, education, further sales capital, and
others. This study aims to determine the role of food sector UMKM in improving the economy of the lower middle
class in Kranji Village and helping the family economy and to find out the reasons why the people of Kranji
Village choose food sector UMKM. The method used in this research is the Qualitative-Descriptive method. This
research data collection uses observation, interviews, and documentation. the results of the study found that: 1)
The role of food sector UMKM in improving the economy of culinary families such as being able to meet daily
needs, meet children's school fees. And sales capital for the next. 2) The reasons for the Kranji Village Community
to choose UMKM are due to basic human needs, relatively small capital, wide product variety, relatively easy
marketing, flexibility of time and opportunities for work.

Keywords: Role UMKM. Food Sector, Middle and Lower Income Communities

Abstrak. Peran UMKM dalam membantu perekonomian masyarakat sebagai wirausaha sektor pangan telah
memberikan sumbangan pendapatan terhadap keluarganya untuk memenuhi kebutuhan dalam keluarga seperti
kebutuhan pokok, pendidikan, modal penjualan selanjutnya, dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran UMKM sektor pangan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat menengah kebawah di
Kelurahan Kranji dan membantu perekonomian Keluarga dan mengetahui alasan masyarakat Kelurahan Kranji
memilih UMKM sektor pangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskripsi-Kualitatif.
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. hasil penelitian
menemukan bahwa : 1) Peran UMKM sektor pangan dalam Meningkatkan Perekonomian masyarakat menengah
kebawah Kuliner seperti dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, mencukupi biaya sekolah anak. Dan modal
penjulan untuk selanjutnya. 2) Alasan Masyarakat menengah kebawah Kelurahan Kranji memilih UMKM
dikarenakan Kebutuhan dasar manusia, modal yang relatif kecil, Variasi produk yang luas, Pemasaran yang relatif
mudah, Fleksibilitas waktu dan kesempatan untuk berkarya.

Kata kunci: Peran UMKM, Sektor Pangan, Masyarakat Menengah Kebawah

LATAR BELAKANG

Usaha Kecil dan Menengah merupakan bagian terbesar dari perekonomian nasional,
karena mereka mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor.
Dengan mekanisme mereka untuk menciptakan lapangan kerja, meningkatkan ekonomi, dan
menciptakan nilai tambah, usaha mikro kecil menengah (UMKM) mungkin menjadi alternatif
yang kuat selama krisis. Berdasarkan data Pusat Penelitian Ekonomi LIPI (P2E LIPI) telah
memprediksi bahwa salah satu sektor pariwisata yang paling berdampak yaitu UMKM

Received: April 30, 2023, Accepted: Mei 10, 2024, Published: Juni 30, 2024
* Lutfiah Raihana Putri, putrilutfiahraihana@gmail.com




Peran UMKM Sektor Pangan Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Menengah Kebawah Kelurahan
Kranji Bekasi Barat

terutama pada bidang makanan minuman sebesar 27% dan kerajinan sebesar 17,03%.
Berkembangnya UMKM di suatu daerah memiliki dampak yang positif pada tingkat
perekonomian masyarakat.

Kota Bekasi merupakan kota penyanggah ibu kota Republik Indonesia, terkait letak
wilayahnya yang terletak di sebelah timur dari ibu kota Republik Indonesia menjadikan
Kelurahan kranji sebagai kota berkembang. Kelurahan Kranji adalah salah satu dari lima
kelurahan yang ada di Kecamatan Bekasi Barat Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat, yang sangat
cocok untuk dijadikan sebagai tempat usaha. Kondisi tersebut diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang signifikan, pertumbuhan perekonomian ini sangat didukung oleh
peran serta dari seluruh pelaku usaha yang ada di Kelurahan Kranji. Pelaku usaha di Kelurahan
Kranji beraneka ragam seperti perusahaan, koperasi, BUMN, korporasi, importir, pedagang,
distributor, UMKM dan lain-lain. Berdasarkan data laporan tahunan Kelurahan Kranji tercatat
sebanyak 162 jenis UMKM.

Aspek dalam peningkatan Industri Kreatif bagi Pelaku UMKM tahun 2022 di Kelurahan
Kranji Kecamatan Bekasi Barat dapat dilihat dalam program memberikan bantuan modal
usaha, juga memberikan fasilitas seperti gerai-gerai pasar di kelurahan serta adanya kegiatan
bazar yang dilakukan setiap akhir pekan dan masyarakat yang tinggal diluar Kelurahan Kranji
memilih untuk membuka UMKM di Kelurahan Kranji. Diharapkan peluang usaha ini akan

membantu pertumbuhan ekonomi dan diharapkan dapat menjadi ikon atau ciri khas daerah

tersebut.
Tabel 1. UMKM Kelurahan Kranji Berdasarkan Jenis Usaha Tahun 2022
No Sektor Usaha Unit Usaha
1 Aksesoris 90
2 Fashion 80
3 Konveksi 113
4 Makanan 135
5 Furniture 37

Sumber: Diolah penulis dari database Kecamatan Bekasi Barat.

Jenis UMKM yang paling banyak di sekror makanan sebanyak 135 unit dan paling
rendah terdapat sektor usaha furniture. Hal ini dikarenakan kuliner adalah kebutuhan dasar
masyarakat dan juga sebagai penunjang dalam pergaulan. Jenis UMKM Kuliner yang memiliki
prospek yang cukup menjanjikan dan menguntungkan yaitu UMKM kuliner makanan ringan,
UMKM Kuliner usaha minuman, UMKM kuliner warung tenda, UMKM Kuliner Rumah
Makan, UMKM Kuliner bisnis catering (Fatimah, et all. 2020).
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Tabel 2. Data Masyarakat Menengah Kebawah Kota Bekasi Tahun 2020

Kelompok 1 Kelompok 3
No. Ke:::;an (paling Ke(z:m'; 2 (Rentan TOTAL
miskin) Miskin)
1 | PONDOKGEDE 15093 12561 10863 38517
[ 2 | JATISAMPURNA | 7128 | 3998 | 3380 | 14506
[ 37 | PONDOKMELATI | 7906 | 7599 | 7311 | 22816
[ "4 | IATIASIH [ 16604 | 12030 8707 | 37341
| "5 | BANTARGEBANG [ 6506 | 5025 4505 | 16036
|6 | MUSTIKAJAYA | 10892 | 9894 | 8169 | 28955
|7 | BEKASI TIMUR | 12402 | 9446 | 8407 | 30255
|8 | RAWALUMBU [ 11575 | 8384 | 7131 | 27090
[ 9 | BEKASI SELATAN | 8759 | 8752 | 8399 | 25910
| 10 | BEKASI BARAT | 15033 | 12753 | 13366 | 41152
11 | MEDAN SATRIA [ 7995 | 7570 6745 | 22310
| 12 | BEKASI UTARA [ 11537 | 12047 | 13802 | 37386
Jumlah | 7131.430 | 110059 @ 100785 | 342.274

Sumber data : mapid.co.id.

Kriteria masyarakat menengah kebawah dapat dilihat dari pendapatan perhari maupun
perbulannya. Masyarakat menengah kebawah mempunyai pendapatan Rp. 535.547 per kapita
per bulan. Pada Maret 2023, rata-rata rumah tangga miskin di Indonesia memiliki 4,71 orang
anggota rumah tangga. Dengan demikian, besarnya Garis Kemiskinan per rumah tangga secara

rata-rata adalah sebesar Rp2.592.657,-/rumah tangga miskin/bulan (Badan Pusat Statistik).

KAJIAN TEORITIS
1. UMKM

Menurut Warkum Sumitro (2017:10), usaha mikro kecil dan menengah adalah usaha
yang dilakukan oleh suatu perusahaan dengan tenaga kerja yang digunakan tidak melebihi dari
50 orang. Usaha skala mikro merupakan sebagian besar dari bentuk usaha mikro dan usaha
kecil misalnya pedagang kaki lima, kerajinan tangan, usaha souvenir, dan sejenisnya. Menurut
Udang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM bahwa unit usaha mikro adalah usaha
produktif yang dimiliki orang perorang atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
usaha mikro sebagaimana yang diatur dalam undang-undang. Menurut BPS pada tahun 2022
menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat menengah kebawah. UMKM menyerap 97,2% dari total tenaga kerja di Indonesia,
termasuk di dalamnya 80,1% tenaga kerja masyarakat menengah kebawah. UMKM juga
berkontribusi sebesar 61,07% terhadap PDB Indonesia, yang berarti UMKM berkontribusi
terhadap peningkatan kesejah teraan masyarakat menengah kebawah.
2. Hakikat Sektor Pangan

Menurut FAO (Food and Agriculture Organization) sektor makanan mencakup semua

kegiatan yang terlibat dalam produksi, pengolahan, distribusi, dan konsumsi bahan makanan,
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serta kegiatan yang terkait dengan manajemen sumber daya alam dan lingkungan yang relevan.
Secara Umum Sektor pangan dalam UMKM merupakan kegiatan usaha yang bergerak di
bidang produksi, pengolahan, distribusi atau perdagangan pangan yang dilakukan oleh usaha
mikro, kecil, dan menengah. UMKM dalam industri makanan atau pangan harus memiliki
kemampuan untuk memastikan bahwa produk mereka sesuai dengan peraturan standar
makanan yang berlaku. Untuk menjamin bahwa produk yang dibuat aman untuk dikonsumsi,
produsen harus mengutamakan prosedur keamanan proses produksi. Untuk melakukannya,
mereka harus menggunakan standar keamanan pangan yang sesuai dengan Badan Standarisasi
Nasional.
3. Hakikat Perekonomian
Ekonomi dalam ikatan pekerjaan sehari-hari yang berhubungan dengan bagaimana
memperoleh pendapatan dan bagaimana pula mempergunakan pendapatan tersebut (marshall).
Sistem perekonomian terbagi atas kriterian yakni: Pertama, sistem perekonomian terpusat
(planned economy) yang mana pemerintah mengontrol semua aspek ekonomi, termasuk
produksi, distribusi, dan konsumsi yang merupakan ciri dari sistem perekonomian terpusat.
Kedua, sistem perekonomian pasar (market economy) yang mana sistem perekonomian pasar
adalah sistem perekonomian yang didasarkan pada mekanisme pasar. Harga barang dan jasa
ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Ketiga, sistem perekonomian campuran (mixed
economy) yang mana sistem perekonomian campuran adalah sistem perekonomian yang
menggabungkan unsur-unsur dari sistem perekonomian terpusat dan sistem perekonomian
pasar. Pemerintah berperan sebagai pengatur dan fasilitator dalam perekonomian.
4. Hakikat Masyarakat Menengah Kebawah
Definisi secara umum masyarakat menengah kebawah adalah lapisan masyarakat yang
terdiri dari orang-orang yang hidup dalam kemiskinan, seperti buruh tani, buruh bangunan,
buruh perkebunan, pekerja kasar, pedagang kecil, buruh harianlepas, pengangguran,
pengangguran tak kentara, ibu-ibu terlantar, dan orang miskin yang sakit-sakitan. Secara
umum ciri ciri masyarakat menengah kebawah adalah dilihat dari kekayaan masyarakat
kelas bawah, rendahnya pendidikan, rendahnya ekonomi, gaya hidupnya yang sering
menirtu gaya hidup kelas sosial keatas. Rendahnya peluang hidup dan kesehatan, lambat

dalam merespons terhadap perubahan yang ada, rendahnya peluang bekerja dan berusaha.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif - Kualitatif. Dipilihnya metode ini sebagai

salah satu metode penulisan guna memperoleh gambaran di lapangan dan Implementasi
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Manajemen Pembelajaran dalam Peranan UMKM dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat menengah kebawah di Kelurahan Kranji, Bekasi Barat. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah masyarakat menengah kebawah Kelurahan Kranji, Bekasi barat.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan ciri serta
karakteristik tertentu yaitu untuk tiga informan Masyarakat Menengah Kebawah yang memiliki
UMKM. Serta Ketua RW dan Ketua RT di Kelurahan Kranji, Bekasi Barat. Teknik yang
digunakan didalam penelitian ini terbagi atas: wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan
menganalisis data yang terdiri atas 3 alur yakni: reduksi data, disp/ay data, dan penarikan

kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peran UMKM sektor pangan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
menengah kebawah dikelurahan Kranji, Bekasi Barat

a) Pengurangan kemiskinan dan kesenjangan sosial

Program-program yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan juga harus berfokus
pada mengatasi kesenjangan sosial yang ada. Dengan adanya kebijakan yang tepat dan
implementasi yang efektif, serta melalui kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat sipil, pengurangan kemiskinan dan kesenjangan sosial dapat menjadi pijakan yang
kokoh dalam membangun masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Terlihat bahwa
keberadaan UMKM memberikan kontribusi yang signifikan dalam membuka peluang kerja
bagi masyarakat setempat. Para informan yang memiliki berbagai jenis usaha seperti pedagang
cilok, pedagang warung sembako, penjual mie ayam, penjual nasi padang, penjual gorengan,
tukang sayur, penjual warteg, dan lainnya, telah memberikan lapangan pekerjaan bagi banyak
orang di sekitar mereka.

Melalui usaha mereka, mereka tidak hanya memperoleh penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga mereka sendiri, tetapi juga memberikan kesempatan bagi orang lain untuk
bekerja. Peluang kerja yang tercipta dari UMKM ini tidak hanya bersifat formal, tetapi juga
informal, karena banyak dari mereka juga membuka peluang bagi pekerjaan seperti tenaga
kerja kasar, karyawan toko, dan sebagainya.

b) Pemberdayaan ekonomi

Pemberdayaan ekonomi merupakan salah satu aspek penting dari keberlangsungan
UMKM di Kelurahan Kranji. Melalui usaha-usaha kecil dan menengah ini, masyarakat lokal
tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga produsen yang berperan aktif dalam perekonomian

lokal. Dengan memberikan pelatihan keterampilan, pendampingan dalam manajemen usaha,
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dan akses terhadap modal usaha, pemberdayaan ekonomi dapat membantu para pelaku UMKM
untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing mereka.

Pentingnya pemberdayaan ekonomi bagi para pelaku UMKM di Kelurahan Kranji.
Meskipun UMKM mereka terutama bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
kebutuhan pendidikan anak-anak mereka, namun hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
ekonomi tidak hanya memberikan kesempatan untuk bertahan hidup, tetapi juga memberikan
kesempatan untuk berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompleks. UMKM menjadi
sarana bagi masyarakat untuk meraih kemandirian ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup
mereka. Dengan memberdayakan para pelaku UMKM, baik melalui pendidikan, pelatihan,
akses modal, maupun pengembangan pasar, perekonomian lokal dapat tumbuh secara
berkelanjutan, dan kesenjangan ekonomi dapat diminimalkan.
¢) Pertumbuhan ekonomi lokal

Pentingnya peran UMKM sebagai alternatif lapangan kerja bagi individu yang mungkin
telah mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan formal dari perusahaan-perusahaan besar
atau institusi pemerintah, menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran yang lebih luas dalam
menyediakan kesempatan ekonomi bagi semua lapisan masyarakat.

Hal ini menegaskan bahwa UMKM bukan hanya menjadi pilihan alternatif, tetapi
menjadi solusi nyata bagi individu yang ingin menciptakan mata pencaharian dan memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Dalam konteks ini, UMKM tidak hanya berperan sebagai penyedia
lapangan kerja, tetapi juga sebagai penyelamat bagi individu yang mungkin terpinggirkan dari
sistem formal ekonomi.

d) Peningkatan pendapatan dan konsumsi

Peningkatan pendapatan dan konsumsi merupakan dampak positif yang dihasilkan oleh
keberadaan UMKM di Kelurahan Kranji. Melalui UMKM, masyarakat lokal memiliki akses
yang lebih besar terhadap peluang untuk meningkatkan pendapatan mereka. Para pelaku
UMKM, seperti pedagang cilok, penjual mie ayam, penjual nasi Padang, dan lainnya, berhasil
memperoleh penghasilan tambahan yang signifikan dari usaha mereka. Selain itu, UMKM juga
berperan dalam meningkatkan konsumsi di tingkat lokal. Dengan menyediakan berbagai
produk dan layanan yang dibutuhkan oleh masyarakat sehari-hari, UMKM membantu
memenuhi kebutuhan konsumsi lokal dan menciptakan permintaan yang stabil untuk barang
dan jasa. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi para pelaku UMKM, tetapi
juga memberikan dampak positif bagi perekonomian secara keseluruhan dengan meningkatkan

sirkulasi uang di tingkat lokal.
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2. Masyarakat menengah kebawah di Kelurahan Kranji, memilih UMKM sektor pangan
dalam meningkatkan perekonomian

a) Kebutuhan dasar manusia

Sebagian besar masyarakat memiliki kebutuhan akan makanan yang terjangkau dan
berkualitas sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Dengan memilih UMKM sektor pangan
sebagai pilihan usaha, masyarakat dapat lebih mudah memenuhi kebutuhan dasar mereka
sendiri serta keluarga. Hal ini mencerminkan pengalaman umum yang dihadapi oleh banyak
pelaku UMKM, di mana pada awalnya mereka mungkin merasakan tantangan dan kesulitan
dalam mengembangkan usaha mereka. Meskipun begitu, langkah pertama yang diambil untuk
terlibat dalam UMKM sektor pangan menunjukkan kesadaran akan potensi ekonomi yang
dimilikinya dan keinginan untuk meningkatkan kondisi ekonominya melalui usaha mandiri.
b) Modal yang relatif kecil

Modal yang relatif kecil ini memungkinkan individu-individu dari berbagai latar
belakang ekonomi untuk memulai usaha mereka sendiri tanpa harus menghadapi hambatan
besar dalam hal finansial. Hal ini juga memperluas akses kesempatan ekonomi bagi masyarakat
yang mungkin tidak memiliki akses ke modal besar atau kredit dari lembaga keuangan formal.
Selain itu, UMKM sektor pangan umumnya membutuhkan infrastruktur dan peralatan yang
sederhana, sehingga biaya operasionalnya juga relatif rendah. Hal ini membuatnya menjadi
pilihan yang sangat sesuai bagi individu-individu yang ingin memulai usaha dengan modal
terbatas.
¢) Variasi produk yang luas

Variasi produk yang luas ini memberikan banyak pilihan bagi konsumen lokal,
memungkinkan mereka untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan selera makan mereka. Hal
ini juga menciptakan peluang bisnis yang beragam bagi para pelaku UMKM, memungkinkan
mereka untuk menyesuaikan jenis produk yang mereka tawarkan dengan permintaan pasar dan
tren konsumen. Hal ini mencerminkan bagaimana UMKM sektor pangan tidak hanya
memberikan peluang untuk meningkatkan pendapatan, tetapi juga memberikan stabilitas
ekonomi bagi para pelaku usaha dan keluarga mereka. Dengan mengandalkan usaha mereka
sendiri, para pelaku UMKM dapat merasa lebih mandiri secara finansial dan memiliki kontrol
lebih besar atas keuangan mereka.
d) Pemasaran yang relatif mudah

Pemasaran yang relatif mudah merupakan salah satu faktor penting yang membuat

UMKM sektor pangan menjadi pilihan yang menarik bagi masyarakat menengah kebawah di
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Kelurahan Kranji. Dibandingkan dengan jenis usaha lain yang memerlukan strategi pemasaran
yang kompleks dan biaya yang tinggi, UMKM sektor pangan seringkali dapat melakukan
pemasaran dengan cara yang lebih sederhana dan terjangkau.

Salah satu contoh dari strategi pemasaran yang relatif mudah adalah dengan
memanfaatkan jaringan sosial dan hubungan personal. Para pelaku UMKM seringkali menjual
produk mereka secara langsung kepada tetangga, teman, dan keluarga, yang memungkinkan
mereka untuk mencapai pasar lokal tanpa harus mengeluarkan biaya besar untuk promosi.

e) Fleksibilitas waktu

Fleksibilitas waktu adalah salah satu keuntungan utama yang dimiliki oleh para pelaku
UMKM sektor pangan di Kelurahan Kranji. Berbeda dengan jenis usaha lain yang mungkin
memerlukan waktu yang tetap dan jam kerja yang kaku, UMKM sektor pangan memberikan
para pelakunya kebebasan untuk menentukan jadwal kerja sesuai dengan preferensi dan
kebutuhan pribadi mereka. Para pelaku UMKM sektor pangan dapat dengan mudah
menyesuaikan jadwal kerja mereka dengan aktivitas lain yang mereka miliki, seperti pekerjaan
utama atau tanggung jawab keluarga. Hal ini memungkinkan mereka untuk menjalankan usaha
mereka tanpa mengorbankan waktu yang mereka habiskan dengan keluarga atau pekerjaan
lainnya.

f) Kesempatan untuk berkarya

Para pelaku UMKM sektor pangan memiliki kebebasan untuk bereksperimen dengan
berbagai resep dan teknik masak, serta menciptakan produk baru yang unik dan menarik.
Mereka dapat menggabungkan berbagai bahan baku dan bumbu untuk menciptakan produk
dengan cita rasa yang berbeda-beda, sehingga memberikan nilai tambah bagi konsumen. Dalam
industri pangan, pelayanan pelanggan yang baik dapat menjadi faktor yang sangat penting
dalam membangun hubungan baik dengan pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka
terhadap usaha tersebut. Sikap yang ramah, sopan, dan perhatian terhadap kebutuhan
pelanggan dapat menciptakan pengalaman yang positif bagi pelanggan, sehingga
meningkatkan kemungkinan mereka untuk kembali dan merekomendasikan usaha tersebut

kepada orang lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

UMKM di Kelurahan Kranji Bekasi Barat memiliki peran yang sangat penting bagi
meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakat sekitar. Dengan adanya UMKM
sektor pangan ini yang mulanya masyarakat tidak mempunyai pekerjaan sehingga dengan

adanya UMKM, masyarakat mempunyai pekerjaan dan pendapatan masyarakat yang
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meningkat sehingga dapat membantu masyarakat dalam mencukupi kebutuhan hidupnya
sehari-hari seperti pangan, modal penjualan selanjutnya, kebutuhannya lainnya seperti tempat
tinggal, dan kebutuhan pendidikan anak-anak mereka. Peran UMKM tidak hanya menciptakan
lapangan kerja baru bagi masyarakat juga meningkatkan perekonomian bagi masyarakat,
Masyarakat Kelurahan Kranji telah memenuhi keempat Indikator tersebut, Peran UMKM
sektor pangan dapat mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial, pemberdayaan ekonomi,

pertumbuhan ekonomi lokal dan peningkatan pendapatan dan konsumsi.
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